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Abstract: The purpose of this study was to describe the role of Pancasila and civics education for teachers in fostering the democratic attitude of class X students in the digital era at SMA Negeri 1 Salang. The research subjects were school principals, deputy head of curriculum, civic education subject teachers and class X students at SMA Negeri 1 Salang. This research method uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data analysis techniques were performed using data collection, data reduction, data display and conclusion/verification techniques. In data collection techniques using interview methods of observation and documentation. The results of the research show that the aspects that are being studied in this study are the implementation of a democratic attitude, the teacher's obstacles in fostering a democratic attitude and the efforts of Civics teachers in overcoming the obstacles they face. The conclusion is that the role of Civics teachers in fostering a democratic attitude is a psychological aspect which is important in the actions of students in everyday life. The democratic attitude possessed by students will give direction to their actions in interacting in their environment.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa kelas X di era digital di SMA Negeri 1 Salang. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil ketua kurikulum, guru mata pelajaran PPKn dan siswa-siswi kelas X di SMA Negeri 1 Salang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada teknik pengumpulan data dengan memakai metode wawancara observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan sikap demokratis, kendala guru dalam menumbuhkan sikap demokratis dan upaya guru PPKn dalam mengatasi kendala yang dihadapi. Kesimpulannya adalah peran guru PPKn dalam menumbuhkan sikap demokratis merupakan salah satu aspek psikologis yang merupakan hal penting dalam perbuatan peserta didik di kehidupan sehari-hari. Sikap demokratis yang dimiliki peserta didik akan memberi arah pada tindakannya dalam berinteraksi di lingkungannya.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di era digital saat ini sangatlah pesat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang dewasa saja, anak-anak usia sekolah dasar juga sudah bisa menikmati dari hasil perkembangan teknologi saat ini. Teknologi banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, sebagai sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan peserta didik. Perkembangan teknologi saat ini mempunyai dampak positif dan dampak negatif, sebaiknya dampak positif lebih dominan dimanfaatkan oleh pengguna teknologi.
Teknologi membantu memudahkan segala aktifitas manusia, baik dalam bentuk pencarian informasi, maupun penyampaian informasi. Teknologi secara umum adalah sebuah proses yang meningkatkan nilai tambah, teknologi merupakan produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan meningkatkan kinerja, struktur atau sistem di mana proses dan produk itu dikembangkan dan digunakan. Teknologi bermanfaat sangat besar dalam dunia pendidikan. Pencarian tentang literasi-literasi untuk penambahan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran, dengan adanya teknologi yang dapat dimanfaatkan. Peserta didik bisa menelusuri google atau yahoo dan situs lainnya dalam mencari jurnal, makalah, dan buku elektronik. Meskipun demikian, bukan berarti pembelajaran tidak menggunakan buku paket yang tersedia, penggunaan literasi dari Google atau situs lainnya hanya bertujuan untuk menambah pengetahuan dan bahan dalam proses pembelajaran. (Putri, D.P, 2018)
Perkembangan teknologi ke arah serba digital saat ini semakin pesat, pada era digital seperti ini, manusia secara umum memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Teknologi menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan manusia, teknologi telah dapat digunakan oleh manusia untuk mempermudah melakukan apapun tugas dan pekerjaan. Peran penting dari teknologi inilah yang membawa peradaban manusia memasuki era digital. Era digital telah membawa berbagai perubahan yang baik sebagai dampak positif yang bisa digunakan sebaik-baiknya. Namun dalam waktu yang bersamaan era digital juga membawa dampak negatif. Sehingga menjadi tantangan baru dalam kehidupan manusia, Diera digital ini, tantangan digital telah masuk dalam berbagai bidang yang salah satunya adalah bidang pendidikan. (Erni, L. S. 2020).
Memudarnya nilai demokrasi juga telah terjadi di kalangan pelajar yang ditandai dengan berbagai kasus, seperti tawuran antar pelajar, senioritas di sekolah, sikap kurang menghargai pendapat teman lain, dan lain sebagainya. Di tengah era digital dengan adanya media sosial seharusnya menjadi wadah berekspresi sebagai wujud implementasi demokrasi, sebaliknya justru menghadirkan kecenderungan berekspresi tanpa batasan berisi konten negatif yang menunjukkan pudarnya nilai demokrasi. Sebagaimana dilansir dari Detik News (01 Februari, 2019) bahwa “peristiwa tawuran pelajar di Kabupaten Magelang bermula dari saling ejek dan saling tantang di media sosial yang mengakibatkan siswa SMK Ma’rif, Nasrul Aziz tewas akibat terkena sabetan dan tusukan senjata tajam” (Susanto, 2019).	
[bookmark: _Toc142896413][bookmark: _Toc144802523][bookmark: _Toc145889636]KAJIAN TEORITIS
2.1. Tinjauan Peran Guru PPKn
Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam mewujudkan minat belajar dan kemandirian siswa kelas X di SMAN 1 Salang di era digital adalah guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar mengajar. Seorang guru dalam mengajar harus mempunyai inovasi yang menarik dalam pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan 
2.1.1 Peran 
Pengertian peran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan karena adanya sebuah keharusan maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan dengan keadaan dan kenyataan. Jadi peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Jadi peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Perilaku individu dalam kesehariannya hidup bermasyarakat berhubungan erat dengan peran. Karena peran mengandung hal dan kewajiban yang harus dijalani seorang individu dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma yang berlaku juga di masyarakat. Seorang individu akan terlihat status sosialnya hanya dari peran yang dijalankan dalam kesehariannya. (Fadil, Y.F dkk. 2013).
Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran  yang dimainkan hakekatnya tidak ada  perbedaan,  baik  yang  dimainkan  / diperankan     pimpinan     tingkat     atas, menengah maupun bawah akan mempunyai   peran   yang   sama.Gros, Mason, McEachen Peran adalah seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati  kedudukan  sosial  tertentu.Dari  beberapa  pengertian tersebut  dapatdisimpulkan  bahwa  peran  adalah  suatu sikap,    tindakan    atau    perilaku    yang diharapkan   oleh   banyak   orang   atau sekelompok  orang  terhadap  seseorang yang  memiliki  status  atau  kedudukan tertentu. (Reinaldo. R (2017).
2.1.2 [bookmark: _Toc142896415][bookmark: _Toc144802525][bookmark: _Toc145889638]Peranan
Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan status”. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. (Soejono S, 2021:211).
[bookmark: _Toc142896416][bookmark: _Toc144802526][bookmark: _Toc145889639]Peranan merupakan suatu proses yang di dalamnya meliputi kedudukan seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan hak dan kewajibannya sesuatu dengan posisinya (Sartika, M 2018).
2.1.3 Guru
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa pendidik atau guru adalah orang yang mendidik. Sedangkan mendidik itu sendiri artinya memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Selama proses pembelajaran, guru berusaha menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa perbedaan pendapat merupakan sesuatu hal yang biasa tetapi perbedaan pendapat itu harus diutarakan dengan santun dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Aspek lain yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah kerjasama, kebebasan berkelompok dan kepercayaan diri. Metode pembelajaran yang dipilih guru di upayakan agar siswa mampu bekerjasama secara baik dengan teman-temannya secara berkelompok. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih kelompoknya, namun terkadang guru sendiri yang membagi siswa ke dalam kelompok diskusi. (Arifin, A, 2021). 
Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, perlu sosok guru kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi. Guru adalah kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem pendidikan yang ada tanpa didukung oleh kemampuan guru, semuanya akan siasia. Guru berkompeten dan bertanggung jawab, utamanya dalam mengawal perkembangan peserta didik sampai ke suatu titik maksimal. Tujuan akhir seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh. (Aryadiningrat. I.N.L.H. 2018).
2.1.4 [bookmark: _Toc142896417][bookmark: _Toc144802527][bookmark: _Toc145889640]Peran Guru PPKn
Peran guru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa di era digital dapat dilakukan di lingkungan sekolah melalui pembelajaran PPKn di kelas. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.  PPKn sebagai salah satu mata pelajaran yang penting untuk disampaikan kepada peserta didik, sebagaimana tujuan dari mata pelajaran PPKn agar siswa memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, serta memiliki kemampuan untuk berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya (Sunarso, 2016:11).
Secara umum, guru adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, dan mempengaruhi perkembangan seseorang. Karena guru mempunyai sebuah kewajiban untuk mengubah sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik dan terarah menuju jalan yang benar. Guru juga disebut sebagai figur manusia yang diharapkan kehadiran dan peranannya dalam pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta didik, tentu ada beberapa hal yang mempengaruhi seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting guru dalam proses pembelajaran. (R.T. Agustin, 2020).
2.1.5 [bookmark: _Toc142896418][bookmark: _Toc144802528][bookmark: _Toc145889641]Hakikat PPKn
PPKn sering juga disebut PKn atau pendidikan civic, yang membahas tentang kewarganegaraan, moral, norma, hukum, budi pekerti dan lain-lain.
Pendidikan kewarganegaraan membantu peserta didik untuk membentuk pola pikir dan pola sikap sebagai seorang warga negara yang mencerminkan atau selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan. Termasuk dalam pembentukan watak atau karakter, karena pendidikan kewarganegaraan mencakup nilai-nilai hidup yang khas dari masyarakat sekitarnya. (Fadil, Y.F dkk. 2013).
[bookmark: _Toc142896419][bookmark: _Toc144802529][bookmark: _Toc145889642]Karakteristik Pelajaran PPKn sebagai muatan kurikuler termasuk dalam kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang diajarkan di sekolah, materi keilmuan mata pelajaran PPKn mencakup dimensi pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan nilai (value) berupa watak kewarganegaraan. Sejalan dengan ide pokok mata pelajaran PPKn yang ingin membentuk warga negara yang ideal yaitu yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang sesuai dengan konsep dan prinsip- prinsip PPKn. (Lastriasih, 2021).
2.2. Tinjauan Demokrasi
Demokrasi juga di definisikan dalam hal perlindungan dan keamanan yang diberikan, khususnya kebebasan dalam berekspresi, hak minoritas, dan hak asasi manusia. Lingkungan kerja yang demokratis akan tercapai apabila adanya pendidikan yang demokratis terutama disekolah maupun di lingkungan sosial lainnya.
2.2.1. [bookmark: _Toc142896420][bookmark: _Toc144802530][bookmark: _Toc145889643]Pengertian Demokrasi
Demokrasi sering diartikan sebagai kebebasan. Istilah demokrasi berasal dari Yunani Kuno yang diutarakan di Athena kuno pada abad ke-5 SM. Negara tersebut biasanya dianggap sebagai contoh awal dari sebuah sistem yang berhubungan dengan hukum demokrasi modern. Namun. arti dari istilah ini telah berubah sejalan dengan waktu, dan definisi modern telah berevolusi sejak abad ke-18, bersamaan dengan perkembangan sistem demokrasi di banyak negara. Kata “demokrasi” berasal dari kata, yaitu demos yang berarti rakyat, dan kratos/cratein yang berarti pemerintahan/kekuasaan sehingga dapat diartikan sebagai pemerintahan rakyat, atau yang lebih kita kenal sebagai pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Dapat disimpulkan bahwa pengertian demokrasi adalah bentuk pemerintahan yang berasal dari rakyat, dilakukan oleh rakyat dan dipergunakan demi kepentingan rakyat. Namun dalam perkembangannya demokrasi tidak hanya sebagai bentuk pemerintahan tetapi telah menjadi sistem politik dan sikap hidup. Seiring berkembangnya zaman, saat ini pemerintahan yang demokratis dianggap sebagai sistem pemerintahan yang terbaik. (Gianluca, S.V 2014)
[bookmark: _Toc142896421][bookmark: _Toc144802531][bookmark: _Toc145889644]Nilai demokrasi yaitu tidak suka memaksakan kehendak, tidak suka memotong pembicaraan orang lain, tidak egois, akomodatif terhadap kepentingan bersama, menonjolkan nalar dan akal sehat dan berpendapat, santun dan tertib dalam memberikan gagasan dan pendapat, peduli terhadap kemajuan masyarakat, bangsa dan negara. (Muslikin, 2015).
2.2.2. Pengertian Demokratis
Menurut Elvani sifat dari demokratis adalah saling menghargai perbedaan, yang mana di dalamnya terdapat keterbukaan, kejujuran, menghargai orang lain, rendah hati serta toleransi. Dalam demokratis memiliki nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, terdapat 12 nilai demokratis yang terkandung didalamnya, nilai demokratis tersebut meliputi: kebebasan mengemukaan pendapat, rasa toleransi, menghormati perbedaan pendapat, memahami keanekaragaman dalam masyarakat, keterbukaan dan komunikasi, menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia, percaya diri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, saling menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan, dan keseimbangan. (Novalia, 2020:79).
[bookmark: _Toc142896422][bookmark: _Toc144802532][bookmark: _Toc145889645]Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Nilai-nilai demokratis ini di percaya akan membawa kehidupan berbangsa dan bernegara dalam semangat egalitarian dibandingkan dengan ideologi non demokrasi. Agar peserta didik dilingkungan sekolah dapat menjadi pribadi yang demokratis sesuai amanat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, pelaksanaan seluruh kegiatan di sekolah hendaknya sesuai dengan nilai-nilai demokratis. Secara prinsip, demokratis tercipta karena adanya saling menghormati dan menghargai satu sama lain. (Mustari, 2014:137).
2.2.3. Sikap
[bookmark: _Toc142896423][bookmark: _Toc144802533][bookmark: _Toc145889646]Sikap siswa dapat terbentuk dan dipengaruhi melalui berbagai faktor, yaitu keluarga, sekolah serta lingkungan masyarakat. Sekolah merupakan salah satu faktor yang dominan terhadap pembentukan sikap siswa. Peran guru sangat berpengaruh pada pembentukan dan menumbuhkan sikap demokratis, terutama Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Peran yang diberikan guru sangatlah penting untuk membentuk sikap demokratis siswa dalam bentuk sikap, perilaku atau tindakan yang sesuai dengan harapan bangsa (Prianti dkk, 2019:127).


2.2.4. Sikap Demokratis
Sikap demokratis sangat diperlukan dalam pemerintahan Indonesia yang demokratis. Perkembangan baru menunjukkan bahwa demokrasi tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemerintahan dan sistem politik, tetapi demokrasi dipahami sebagai sikap hidup atau pandangan hidup demokratis. Demokrasi membutuhkan usaha nyata dari setiap warga maupun penyelenggara negara untuk berperilaku sedemikian rupa sehingga mendukung pemerintahan atau sistem politik demokratis (Winarno, 2015:124).
Tanpa adanya karakter demokratis, maka solidaritas akan tidak berjalan baik, penghargaan terhadap perbedaan kian luntur dimana dilanda egoisme semata antar individu maupun kelompok. Secara positif karakter demokratis banyak memberikan manfaat baik secara moril dan materil. Harapanya di sekolah, peserta didik mempunyai karakter demokratis dan bisa mengimplementasikanya dengan baik. Pembentukan dan penanaman karakter demokratis di sekolah memiliki peran penting, yang dilakukan melalui bimbingan, pemahaman, stimulus, dan keyakinan supaya karakter demokratis ada pada peserta didik, dan semakin berkembang dapat di implementasikan dengan penuh kesadaran. (Suhaida, 2020:77).
Penddikan memiliki peran yang sangat besar dalam mewujudkan manusia yang amndiri, mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya, dengan pendidikan menjadikan manusia sadar bahwa dirinya memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Wahyu. A.K. 2018).
2.2.5. [bookmark: _Toc142896424][bookmark: _Toc144802534][bookmark: _Toc145889647]Menumbuhkan Sikap Demokratis
	Suatu hal yang harus diciptakan di sekolah dalam penanaman sikap demokrasi salah satunya adalah dengan membangun suasana demokratis yaitu menghargai hak-hak orang lain dalam menyampaikan pendapat dan saran, berekspresi, berkreasi. Suasana di sekolah haruslah suasana yang menunjukkan adanya kebebasan mengeluarkan pendapat sesuai sopan santun demokrasi. Adanya suasana demokratis di lingkungan sekolah akan memberi pengaruh pada perkembangan sikap demokratis terutama sikap saling menghargai dan saling memaafkan.
[bookmark: _Toc142896425][bookmark: _Toc144802535][bookmark: _Toc145889648]Pemberian motivasi pada siswa ini juga diharapkan agar siswa mampu mengkuti proses pembelajaran dengan lebih baik sehingga siswa dapat maksimal dalam proses pembelajaran agar tercapai hasil yang sesuai dengan harapan bersama. Selain itu, guru dalam mengajar juga santai, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat unsur-unsur paksaan atau otoriter dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat dikatakan bahwa guru telah mampu mengimplementasikan sikap-sikap demokratis di dalam proses pembelajaran dengan baik. (Mitra Ayu, dkk. 2020).
2.3. Tinjauan Era Digital
Di era digital segala sesuatu yang kita inginkan bisa dijangkau. Karena pengembangan sistem teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang sangat pesat. Kita memasuki era digital tanpa batas dimana masyarakat atau peserta didik bisa mengakses apa saja melalui internet. Baik untuk situs edukasi atau bahkan situs pornografi juga bisa diakses oleh siswa. Di era digital dunia pendidikan penuh dengan tantangan, walaupun demikian pendidikan di sekolah harus mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju dan canggih, namun harus mempertahankan nilai-nilai etika dalam menggunakan teknologi tersebut, maka diperlukan Peran Guru  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Sikap Demokratis Siswa di Era Digital.
2.3.1 [bookmark: _Toc142896426][bookmark: _Toc144802536][bookmark: _Toc145889649]Pengertian Era Digiral
[bookmark: _Toc142896428][bookmark: _Toc144802538][bookmark: _Toc145889651]Dunia telah memasuki era baru yang kerap disebut Revolusi Industri 4.0 Era Revolusi Industri menjadi bahan perbincangan di dunia termasuk Indonesia karena telah mengalami 4 tahapan revolusi. Pada abad ke-18 era revolusi dimulai dan ditandai dengan penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan barang dapat diproduksi secara masala, pada saat itu era disebut sebagai era revolusi 1.0. Pada abad 19-20 ditemukan listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah disebut Era Revolusi Industri 2.0. Sekitar tahun 1970-an mulai masuk Revolusi Industri 3.0 dimana era tersebut sudah menggunakan tenaga komputerisasi. Selanjutnya, pada tahun 2010 dunia telah memasuki Revolusi Industri 4.0 dengan mengandalkan rekayasa intelegensia dan internet of thing sampai sekarang. (Anita Trisiana dkk, 2019).
2.4. Kerangka Berpikir/Konseptual
Pengertian peran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan karena adanya sebuah keharusan maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan dengan keadaan dan kenyataan. Jadi peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem.
Peran guru pendidikan pancasila dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa di era digital dapat dilakukan di lingkungan sekolah melalui pembelajaran PPKn di kelas. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Era digital yang semakin pesat ini, membuat seseorang harus mengikuti perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat diera digital guru harus mampu mengenal, menguasai materi sistem pembelajaran melalui media internet dan mengaplikasikannya disaat memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Seperti menggunakan proyektor yang disambungkan ke laptop, agar memudahkan guru dalam menyajikan materi melalui power point serta mendukung pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang dibahas.
Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Nilai-nilai demokratis ini di percaya akan membawa kehidupan berbangsa dan bernegara dalam semangat egalitarian dibandingkan dengan ideologi non demokrasi.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Konseptual

[bookmark: _Toc142896430][bookmark: _Toc144802540][bookmark: _Toc145889653][bookmark: _Toc142896431][bookmark: _Toc144802541][bookmark: _Toc145889654]METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang disajikan berupa kata-kata. Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi dengan pendekatan kualitatif, bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Objek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tertentu. (Lexy J.M 2016:6)
[bookmark: _Toc142896432][bookmark: _Toc144802542][bookmark: _Toc145889655]Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun. pendapat ini di kemukakan oleh (Lexy J. M. 2016: 168).
3.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber dari siswa atau menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui wawancara peneliti dengan nara sumber dan melakukan pengamatan. Dari penelitian ini peneliti mengambil sumber data melalui siswa di SMA Negeri 1 Salang Kabupaten Simeulue. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk mendapatkan data adalah:
3.2.1 [bookmark: _Toc142896433][bookmark: _Toc144802543][bookmark: _Toc145889656]Observasi
Observasi yakni memperhatikan sesuatu dengan mata, atau memperhatikan terhadap suatu objek pengamatan dengan menggunakan seluruh alat indera. Pengamatan ini dimaksudkan agar penulis dapat melihat dan mengetahui kenyataan yang terjadi didalam objek. Pada penelitian kualitatif ini dilakukan observasi pembelajaran PPKn dilaksanakan untuk melihat bagaimana Peran Guru PPKn Dalam Menumbuhkan Sikap Demokratis Siswa Kelas X Di Era Digital Di SMA Negeri 1 Salang Kabupaten Simeulue.
3.2.2 [bookmark: _Toc142896434][bookmark: _Toc144802544][bookmark: _Toc145889657]Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data. Wawancara langsung diadakan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun wawancara tidak langsung dilakukan terhadap seseorang yang diminta keterangan tentang orang lain. Wawancara atau interview terdiri atas dua jenis, yaitu sebagai berikut:
3.2.3 [bookmark: _Toc142896435][bookmark: _Toc144802545][bookmark: _Toc145889658]Dokumentasi
[bookmark: _Toc142896436][bookmark: _Toc144802546][bookmark: _Toc145889659]Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi bukti-bukti yang relevan, peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian. Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis ataupun berupa film, lain dari record, yang dipersiapkan peneliti karena permintaan seorang penyidik, Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2014:216). Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan data dari pihak sekolah yang mempunyai keterkaitan sesuai dengan permasalahan penelitian yang dapat berupa dokumen data tentang profil sekolah, visi dan misi sekolah, profil guru dan siswa.
3.3. Teknik Analisis Data
	Analisis data penelitian kualitatif bergerak secara induktif yaitu data fakta dikategorikan menuju tingkat abstrak yang tinggi, mengembangkan teori melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka dikelompokkan adanya penyeleksian data-data yang tidak berhubungan dengan penelitian, setelah itu dilakukan analisis penguraian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan merupakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Bogdan dan biklen. analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan usaha yang dilaksanakan sesuai data, dengan memilah data menjadi satuan agar mampu dikelola, mensistensiskannya, mencari serta mendapatkan pola, menemukan yang utama dan penting serta apa yang perlu dipahami, dan menentukan informasi apa yang mampu diberikan kepada orang lain.
	Menurut Miles and Huberman analisis dalam penelitian kualitatif dilaksanakan dengan cara interaktif serta berlangsung terus menerus maka dapat memperoleh seluruh data yang lengkap dan jenuh. Penelitian kualitatif mempunyai langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu meliputi (Sugiyono, 2013:338-345).
3.3.1. [bookmark: _Toc142896437][bookmark: _Toc144802547][bookmark: _Toc145889660]Reduksi Data
Menurut miles dan huberman, reduksi data merupakan suatu bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data adalah mnelaah kembali data-data yang telah ditemukan baik melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informasi kunci yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran PPKn, siswa-siswi dan tenaga pengajar lainnya.
3.3.2. [bookmark: _Toc142896438][bookmark: _Toc144802548][bookmark: _Toc145889661]Penyajian Data (display data)
Penyajian data merupakan proses pemberian kesimpulan informasi yang disusun dan memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Jadi penyajian data ini merupakan gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data yang dipeoleh agar mudah untuk dibaca secara menyeluruh. Data yang akan disajikan adalah data yang dikumpulkan dan diseleksi mana data yang berhubungan dan terkait langsung dengan peran guru PPKn dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa kelas X di era digital.
3.3.3. [bookmark: _Toc142896439][bookmark: _Toc144802549][bookmark: _Toc145889662]Pengambilan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah melalui proses reduksi dan penyajian data sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. peneliti berusaha mencari hubungan, pola maupun persmaan yang sering muncul. peneliti sebagai rujukan dalam mengambil kesimpulan. Verifikasi.dapat dilakukan melalui keputusan yang didasarkan atas reduksi data serta penyajian data sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami.

Tabel  3.2 Analisis Data Yang Digunakan
[bookmark: _Toc142896444][bookmark: _Toc144802550][bookmark: _Toc145889663]Keempat komponen tersebut saling keterkaitan dan berkesinambungan. Pertama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentrasi yang disebut dengan pengumpulan data. Karena data yang telah dikumpulkan tersebut maka dilaksanakan reduksi data atau memilih data yang terkait dengan penelitian, setelah memilih data maka diambil kesimpulan/verifikasi data secara sistematis.
3.4. Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc142896445][bookmark: _Toc144802551][bookmark: _Toc145889664]Instrumen penelitian sangatlah penting dalam proses penulisan karya tulis ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, atau laporan penelitian Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data, misal metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara. Metode angket atau kuesioner, instrumennya berupa angket atau kuesioner. Metode tes, instrumennya adalah soal tes, tetapi metode observasi, instrumennya bernama chek-list.
3.5. Keabsahan Data
	Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian yang penting, sebab hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh tersebut lebih konsisten dan dapat menjadi data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Moleong (2014: 321) mengatakan keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihah (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi positivisme. Keabsahan data diperlukan agar hasil penelitian terarah dan sesuai dengan fakta yang diperoleh serta dapat di pertanggungjawabkan.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2014:330). Menurut Denzim yang dikutip oleh Moleong (2014:330) terdapat empat macam triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong (2014:330) mengatakan triangulasi dengan sumber adalah pengecekan data atau informasi yang diperoleh dari alat dan dengan waktu yang berbeda di dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dilaksanakan melalui:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi
3. Membandingkan apa yang dikatakan orangorang tentang situasi penelitian apa yang dikatakan sepanjang waktu
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan baik pendidikan tingkat menengah maupun berpendidikan yang tinggi dan
5. Membandingkan hasil dari wawancara dengan isi dari dokumen yang berkaitan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dalam satu kelas di kelas X IPA 2 di SMA Negeri 1 Salang. Beberapa sumber data dalam penelitian ini adalah antara lain :
1. Informan
Sumber data yang pertama adalah informan. Sumber data diperoleh melalui kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya (moleong, 2016: 157). Informan yang berkaitan dengan penelitian sebagai berikut:
2. Dokumen
[bookmark: _Toc142896447][bookmark: _Toc144802553][bookmark: _Toc145889666]Sumber data yang selanjutnya adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari informan dilapangan, seperti dokumen sekolah, foto, dan sebagainya. Dokumen merupakan sumber data pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif agar data yang diperoleh lebih kredibel dan dapat dipercaya (Sugiyono,2010:329.

[bookmark: _Toc142896448][bookmark: _Toc144802554][bookmark: _Toc145889667]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Lokasi dan Subjek Penelitian
4.1.1. [bookmark: _Toc144802555][bookmark: _Toc145889668]Lokasi Penelitian
Di SMA Negeri 1 Salang, Kabupaten Simeulue. SMA Negeri 1 Salang merupakan Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak di Nasreuhe, Kecamatan Salang, Kabupaten Simeulue. Lokasi SMA Negeri 1 Salang berada di koordinat Garis lintang, 2.6724 dan garis bujur: 95.7447. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA Negeri 1 Salang berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SMA Negeri 1 Salang yang beralamat di Jl. Tengku Hamzah Dusun Suak Manang Desa Nasreuhe Kecamatan Salang Kabupaten Simeulue. Provinsi aceh dengan kode pos 23683 apabila anda ingin bertanya atau menghubungi langsung SMA Negeri 1 Salang, dapat melalui beberapa media apabila ingin mengirimkan surat elektronik (E-mail) sman1salang2002@gmail.com website sekolah dapat dibuka melalui url http://www.smanegeri1salang.com.

4.1.2. [bookmark: _Toc144802556][bookmark: _Toc145889669]Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian kualitatif ini merupakan informan yang berhubungan atau berkaitan langsung dengan penelitian yang dilakukan, Subjek penelitian adalah seseorang yang dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan, subjek dalam penelitian ini meliputi:
1. Kepala Sekolah
2. Wakil Ketua Kurikulum
3. Guru PPKn
4. [bookmark: _Toc142896455][bookmark: _Toc144802561][bookmark: _Toc145889674]Siswa-siswi SMA Negeri 1 Salang
4.2. Hasil  Penelitian
Hasil penelitian ini berpedoman pada data yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aspek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan sikap demokratis, hambatan pelaksanaan sikap demokratis dan upaya yang dilakukan guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam meminimalisir hambatan yang dihadapi.
1. Pelaksanaan Sikap Demokratis di SMA Negeri 1 Salang
Yang menunjukan bahwa tujuan penanaman nilai demokrasi, agar siswa memahami nilai-nilai demokrasi seperti toleransi, rasa saling menghargai, berpartisipasi, kebersamaan, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai demokrasi perlu ditanamkan pada orang lain terutama anak-anak yang masih banyak membutuhkan pengalaman dan pengetahuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya.
Pernyataan di atas didukung dengan pengamatan yang dilakukan peneliti ketika kegiatan belajar mengajar yaitu nilai saling menghargai ditanamkan dengan menegur siswa yang ramai saat guru menjelaskan, guru menasehati siswa yang tidak mau berkelompok agar mau berkelompok dengan siswa yang lain, guru memperlakukan siswa sama tanpa memandang status sosial agar siswa dapat melakukan hal yang sama seperti apa yang dicontohkan oleh guru. Hal serupa peneliti temukan pada dokumen visi misi yang berisi nilai demokrasi seperti toleransi, saling menghargai, dan tidak membeda-bedakan, dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar di lampiran gambar 4.11.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penanaman nilai demokrasi di SMA Negeri 1 Salang yaitu agar siswa dapat memahami nilai-nilai demokrasi seperti saling menghargai, toleransi, partisipasi dan tidak membeda-bedakan satu sama lain. Siswa tidak hanya menguasai secara teoritis, akan tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai  dan sikap demokrasi perlu ditanamkan pada orang lain terutama anak-anak dan remaja yang masih banyak membutuhkan pengalaman dan pengetahuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Di sekolah SMA Negeri 1 Salang khususnya menjadi salah satu tempat yang tepat digunakan untuk menumbuhkan sikap demokrasi kepada peserta didik terlebih di era digital sekarang ini.
Mencermati analisis hasil wawancara pada lampiran I yang merupakan hasil wawancara penelitian yang menyatakan bahwa nilai demokrasi sangat penting dimiliki peserta didik. Penting dimiliki agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti saling menghargai dan tidak membeda-bedakan, memahami dan menyadari keanekaragaman di lingkungan sekolah, mampu mngendalikan diri agar tidak mengganggu orang lain, nilai kebersamaan, nilai percaya diri, tidak menggantungkan diri pada orang lain dan mematuhi peraturan yang berlaku disekolah. Pernyataan di atas didukung oleh pengamatan dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PPKn yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 juli 2023 di ruang kelas X IPA 2 ketika kegiatan belajar mengajar guru menasehati siswa tentang nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari seperti menghormati orang tua, bersikap sopan terhadap siapa saja, dan patuh kepada Bapak/Ibu guru. Guru tidak hanya memberikan contoh nilai-nilai demokrasi di sekolah, akan tetapi juga di lingkungan keluarga dan di masyarakat.
Hasil wawancara dan pengamatan di atas didukung oleh dokumen berupa visi misi yang menjadi pedoman bagi sekolah dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya memuat nilai-nilai demokrasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai demokrasi sangat penting dimiliki oleh semua orang terutama siswa. Nilai demokrasi ditumbuhkan kepada siswa agar siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Upaya Yang di Lakukan Guru Mata Pelajaran PPKn
Peran guru dalam menumbuhkan sikap demokratis di SMA Negeri 1 Salang dapat dilihat dalam beberapa upaya guru dalam menumbuhkan sikap demokratis yang pertama, peran guru dalam mengimplementasikan nilai sikap positif terhadap peserta didik, yaitu bersikap sopan, tiba di sekolah tepat waktu, berpakaian rapi sesuai peraturan sekolah dan hormat kepada guru.
Seorang guru memerlukan strategi dalam menyampaikan materi pembelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik. Begitu pula dalam menyampaikan nilai-nilai demokrasi, guru mempunyai cara tersendiri agar mudah dipahami oleh peserta didik. Sesuai dengan analisis hasil wawancara yang menyatakan bahwa nilai-nilai demokrasi ditanamkan kepada peserta didik diintegrasikan ke dalam pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh, memberikan teladan, dan cerita.
Hal serupa dijumpai peneliti ketika melakukan pengamatan pada Kamis, 20 juli 2023 di ruang kelas X IPA 2 ketika kegiatan belajar mengajar, guru menasehati siswa agar meningkatkan potensinya dan kepercayaan diri dalam belajar, beribadah, patuh kepada Bapak/Ibu guru, menghormati orang tua, guru bercerita tentang bagaimana pengalaman beliau semasa kuliah ddi perguruan tinggi. Dan ingin menerapkan hasil dari pengetahuan dan pengalaman semasa menjadi mahasiswa bagaimana seorang dosen mengajarkan sistem public speaking atau berdiri ke depan untuk mempresentasikan hasil pengetahuan dalam belajar, untuk memotivasi peserta didik agar mampu berbicara di depan umum dan melatih mental agar tidak mudah nerves/grogi. Dan ketika ada teman yang berbicara di depan kelas maka peserta didik yang lain diharapkan tenang dan mendengarkan serta menyimak apa yang disampaikan oleh temannya di depan ketika ada kesalahan temannya sewaktu berbicara maka tidak boleh di cemooh atau di tertawakan melainkan temannya dibantu dan saling memotivasi  dalam mencapai tujuan yaitu mendapatkan kepercayaan diri dan memiliki sikap demokratis pada setiap peserta didik.
Didukung dengan dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar, pada lampiran 4.12. sehingga dapat disimpulkan bahwa guru dalam menumbuhkan sikap demokrasi kepada pesertas didik melalui keteladanan, dan pengalaman serta contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dan cerita. Semuanya disesuaikan dengan materi yang hendak disampaikan.
3. Hambatan Guru Dalam Melaksanakan Sikap Demokrasi
Guru di SMA Negeri 1 Salang sudah dapat dikatakan memiliki nilai-nilai demokrasi, akan tetapi belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “A” yang menyatakan “sudah, akan tetapi ya tidak sepenuhnya. Sebagian guru ada yang demokrasinya bagus dan ada yang belum bagus.” Sesuai dengan analisis hasil wawancara yang menunjukan bahwa guru-guru di SMA Negeri 1 Salang sudah memiliki nilai-nilai demokrasi, akan tetapi tidak semua guru dapat menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Sikap demokratis sangatlah diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, karena Indonesia memiliki keberagaman etnis, budaya, bahasa, agama serta kelompok-kelompok sosial. Keberagaman ini merupakan suatu keniscayaan hidup, karena setiap orang ataupun kelompok pasti memiliki perbedaan yang beragam. Keberagaman tersebut merupakan suatu tantangan tersendiri bagi Indonesia, khususnya bagi siswa/i SMA Negeri 1 Salang dengan pemikiran dan pendapat yang berbeda. Merupakan tantangan bagi pendidik untuk lebih fokus membangun semangat belajar dan memahami latar belakang peserta didik. Ketersediaan media pembelajaran dalam mencapai keberhasilan guru dalam menumbuhkan sikap demokrasi tidak terlepas dari peran media yang dapat mempermudah dan memperjelas penyampaian materi kepada siswa. berdasarkan analisis hasil wawancara halaman lampiran menunjukan bahwa media pembelajaran di SMA Negeri 1 Salang belum dapat mendukung proses pelaksanaan belajar mengajar yang mengintegrasikan sikap demokrasi di dalamnya, kalau pun ada akan tetapi kemampuan guru dalam menggunakannya masih kurang.
Pernyataan di atas didukung dengan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan bahwa tidak terdapat alat peraga maupun media pembelajaran yang ada di kelas. Di ruang laboraturium komputer sudah tersedia komputer yang berfungsi, serta media infokus hanya terdapat diruang guru-guru untuk keberlangsungan kegiatan zoom setiap hari jum’at dan mempunyai satu unit LCD tetapi jarang sekali digunakan karena kebanyakan guru belum bisa menggunakannya. Dokumentasi foto dan profil sekolah di lampiran menyatakan hal yang belum ada adalah “ketersediaan sumber belajar berupa buku dan sumber belajar lainnya dari sekolah mitra dari negara maju, buku sekolah elektronik, dan materi pembelajaran yang dapat diunduh dari situs yang relevan.”  tahapan kegiatan yang diperkaya dengan model/media pembelajaran yang inovatif, memperkuat apa yang ditemui peneliti pada wawancara dan pengamatan.
[bookmark: _Toc144802562][bookmark: _Toc145889675]Mencermati uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran yang dimiliki SMA Negeri 1 Salang belum dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar. SMA Negeri 1 Salang belum memiliki media pembelajaran dan alat peraga yang memenuhi untuk semua mata pelajaran dan sesuai dengan karakteristik siswa.
4.3. Pembahasan
Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di era digital saat ini sangatlah pesat, kemajuan dalam bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang dewasa saja, anak-anak SD, SMP, dan SMA juga sudah bisa menikmati dari hasil perkembangan teknologi saat ini.
Teknologi banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, sebagai sarana dan prasarana interaksi antara pendidik dan peserta didik. Perkembangan teknologi saat ini mempunyai dampak positif dan dampak negatif, sebaiknya dampak positif lebih dominan dimanfaatkan oleh pengguna teknologi. Sebagian besar kebutuhan manusia tergantung oleh teknologi dari bangun tidur sampai ia tidur lagi tak luput dari teknologi.
Berbagai macam jenis teknologi saat ini dari yang manual sampai yang semakin canggih seperti handphone, televisi, laptop, komputer, jam digital. Dan dari yang dulunya membaca berita majalah Koran, sekarang sudah lebih mudah hanya dengan menggunakan handphone saja sudah bisa membaca berita kapan saja dan dimana saja. Bahkan yang dulunya fungsi handphone yang bisa mengirimkan pesaa digital dan bertukar kabar dengan lawan bicara sekarang di era digital ini sudah bisa melihat lawan bicara secara langsung (video call) atau panggilan video.yang dulunya mendengarkan berita melalui radio sekarang sudah bisa melalui media hanya dengan satu genggaman yaitu handphone.
Melalui adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital maka dampak positifnya aktifitas kita sehari-hari dipermudah oleh media, kita hanya harus bijak dalam menggunakan media yang sudah ada untuk mendapatkan keuntungan dan kemudahan. Tetapi dibalik seluruh kemudahan teknologi yang semakin canggih  maka terdapat juga banyak sekali permasalahan yang disebabkan oleh penyalahgunaan fungsi teknologi, maka perlu adanya peran pendidik dalam mengontrol kegiatan peserta didiknya ketika menggunakan teknologi agar tidak terjerumus ke hal-hal yang berdampak negatif akibat salah guna arti dari kecanggihan teknologi dimasa kini, maupun masa yang akan datang.
[bookmark: _Toc142896458][bookmark: _Toc144802564][bookmark: _Toc145889677]Bahwa sekolah harus menyediakan fasilitas untuk belajar dan lingkungan yang mendukung bagi para guru untuk mengajar siswa secara efektif, pentingnya peran guru yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk mengajar serta kreatifitas guru sangat diperlukan, pentingnya metode pengajaran yang terstruktur dan efektif dan menyediakan buku paket pembelajaran dan pelatihan bagi siswa. karena peran guru sebagai fasilitator, evaluator, guru yang profesional dalam pengajaran di SMA Negeri 1 Salang.

[bookmark: _Toc142896459][bookmark: _Toc144802565][bookmark: _Toc145889678]PENUTUP
5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan. Peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) menunjukan perilaku mentransformasikan nilai-nilai sikap yang baik kepada peserta didik seperti bersikap bertutur kata sopan, masuk sekolah tepat waktu, berpakaian sesuai aturan sekolah dan Memberikan bimbingan dan Menasehati. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Salang yaitu tidak mematuhi aturan sekolah, keterlambatan datang ke sekolah, tindakan membolos, pengaruh faktor sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Solusi yang digunakan dalam pembentukan karakter peserta didik.
Peran guru pendidikan pancasila dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa di era digital dapat dilakukan di lingkungan sekolah melalui pembelajaran PPKn di kelas. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Era digital yang semakin pesat ini, membuat seseorang harus mengikuti perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat diera digital guru harus mampu mengenal, menguasai materi sistem pembelajaran melalui media internet dan mengaplikasikannya disaat memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Seperti menggunakan proyektor yang disambungkan ke laptop, agar memudahkan guru dalam menyajikan materi melalui power point serta mendukung pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang dibahas.
5.2. [bookmark: _Toc142896460][bookmark: _Toc144802566][bookmark: _Toc145889679]Saran
Selanjutnya peneliti memberikan beberapa rekomendasi,
1. Kepada Pihak sekolah sebaiknya Kepala sekolah bersama guru memberikan penerapan pendidikan karakter kepada peserta didik dalam rangka pembentukan nilai-nilai demokratis sikap kedisiplinan bagi peserta didik.
2. Kepada peserta didik
a. Pertama, diharapkan peserta didik lebih berusaha mematuhi aturan tata tertib sekolah demi menciptakan kedisiplinan, membentuk anak untuk membentuk karakter yang baik bagi peserta didik.
b. Kedua, peserta didik lebih terbuka terhadap nasehat yang diberikan para guru karena semua masukan dan nasehat yang diberikan semata-mata untuk kebaikan dan masa depan mereka sendiri.
3. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya peneliti dapat menindaklanjuti dengan berbagai riset di lapangan dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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